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Abstrak
Kabupaten Maluku Barat Daya merupakan daerah yang terdapat di Provinsi Maluku, Kabupaten MBD
memiliki potensi ternak kerbau yang sangat besar, populasi ternak kerbau dari tahun 2018,2019 dan
2020 adalah 10.720,10.453 dan 10.531 (BPS Kabupaten MBD, 2020). Pada tahun 2011 Kerbau Moa telah
ditetapkan sebagai salah satu rumpun ternak asli Indonesia asal Maluku. Melihat potensi kerbau moa
yang begitu besar maka perlu untuk terus dikembangkan tetapi harus didukung oleh pakan yang baik,
Rendahnya produktivitas kerbau dipulau Moa disebabkan karena faktor nutrisi yang terkandung
didalam pakan. Nutrisi dalam pakan sangat berpengaruh terhadap produktifitas ternak kerbau di
pulau Moa. Oleh kerena itu, manipulasi nutrisi pakan akan sangat menentukan hasil akhir dari
produktifitas. Fermentasi pakan komplet berbasis hijauan pakan sebagai pakan ternak kerbau dapat
diterapkan, baik dalam skala usaha kecil maupun skala usaha besar. Teknologi pakan komplet dapat
menjadi solusi atas persoalan kualitas dan stok pakan. Berdasarkan permasalahan yang dihadapi
peternak, maka penelitian ini dilakukan untuk membantu menyelesaikan permasalahan yang dihadapi

oleh peternak kerbau dipulau Moa Kab Maluku Barat Daya.
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Abstract

Southwest Maluku Regency is an area in Maluku Province, MBD Regency has a very large buffalo
livestock potential, the buffalo livestock population from 2018, 2019 and 2020 is 10,720,10,453 and
10,531 (BPS MBD Regency, 2020). In 2011 Moa buffalo has been designated as one of the original
Indonesian cattle clumps from Maluku. Seeing the huge potential of Moa buffalo, it is necessary to
continue to be developed but must be supported by good feed, the low productivity of buffalo on
Moa Island is caused by nutritional factors contained in the feed. Nutrients in feed greatly affect the
productivity of buffalo livestock on the island of Moa. Therefore, manipulation of feed nutrition will
greatly determine the final result of productivity. Complete feed fermentation based on forage feed
as buffalo animal feed can be applied, both on a small business scale and a large business scale.
Complete feed technology can be a solution to the problem of feed quality and stock. Based on the
problems faced by farmers, this research was conducted to help solve the problems faced by buffalo
farmers on the island of Moa, Southwest Maluku Regency.

Keywords: Buffalo Livestock, Complete Feed, Farmer Knowledge

PENDAHULUAN
Kerbau adalah salah satu ternak ruminansia besar yang umumnya ditemukan pada
Sungai, rawa dan daerah persawahan (Munandar & Arman, 2021). Pola pemeliharaan kerbau
di Indonesia biasa dilakukan secara ekstensif yaitu, pemeliharaan ternak yang dilepas di

padang depanjang hari tenpa perkandangan dengan digembalakan di tempat-tempat

seperti rawa, sungai dan pinggir hutan. Kerbau merupakan salah satu ternak penyedia

kebutuhan daging setelah sapi di Indonesia. Kerbau memiliki keistimewaan yaitu dapat

beradaptasi dengan habitat dengan kondisi lingkungan berbeda-beda seperti dataran

tinggi maupun rendah serta kondisi padang yang rendah kualitas pakannya, pada kondidi

tersebut kerbau tetap dapat bertahan dan berkembang biak dengan baik seperti sapi

(Hilmawanet et al, 2020)(Widiyana et al, 2023).

Kerbau merupakan ternak dengan sumber protein hewani berupa daging dan susu,
kerbau juga masih sering digunakan untuk syarat kegiatan upacara adat dan sebagai
hewan pekerja (Mangopang et al, 2018). Kualitas ternak khususnya ruminansia dipengaruhi
oleh garis keturunan, manajemen dan lingkungannya (Prasetiyo, 2018) (Hamdi, 2023)
(Habaora et al, 2018). Pemeliharaan yang baik akan menghasilkan ternak berkualitas tinggi,
untuk mencapai hal tersebut ternak harus mengkonsumsi hijauan pakan yang memiliki
nilai protein tinggi dan mendukung pertumbuhan serta perkembang biakannya (Haryati,
2009)(Warly et al, 2017).

Pakan merupakan salah satu faktor utama dalam keberhasilan usaha agribisnis
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peternakan kerbau. Pakan kerbau yang berupa rumput dan hijauan sangat terbatas
ketersediaannya terutama pada musim kemarau. Inovasi sumber pakan alternatif dan
alternatif pengelolaan pakan salah satu solusi untuk ketersediaan pakan setiap tahun
(Kabeakan et al, 2020)(Ajiputra et al, 2019), tentunya dengan tetap memperhatikan kualitas
nutrisi pakan sebagai sumber energi dan sumber protein. kerbau termasuk Ternak
ruminansia besar, ternak ruminansia memiliki kemampuan untuk mengkonversi bahan
pakan yang berkualitas rendah menjadi produk hasil ternak yang berkualitas tinggi,
kemampuan ini karena adanya mikroorganisme yang mampun memanfaatkan bahan
pakan yang berserat tinggi menjadi sumber energi, perombakan ini dilakukan oleh bakteri
sellulotik dengan bantuan enzyme sellulase yang dihasilkannya. Kelebihan inilah yang
dapat dimaksimalkan dalam pemeliharaan kerbau untuk memanfaatkan limbah pertanian.
Salah satu faktor penting yang mempengaruhi pembangunan peternakan kerbau adalah
masalah pakan. Faktor nutrisi dalam pakan kemungkinan besar merupakan faktor
terpenting yang mempengaruhi komposisi karkas, terutama komposisi kadar lemak. Oleh
karena itu, manipulasi nutrisi pakan akan menentukan hasil akhir komposisi karkas
(Soeparno, 1994)(Gaina, 2019)( Hambakodu & Enawati, 2019). Pakan fermentasi merupakan
sebuah hasil teknologi pengolahan pakan ternak dari pemanfaatan bahan pakan untuk

dapat digunakan dalam waktu jangka panjang.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di pulau Moa kabupaten Maluku Barat Daya pada bulan
Oktober 2023 Desa yang dipilih yaitu Desa Tounwawan. Alat dan bahan yang digunakan
adalah pena, buku, papan oles, kusioner, leptop, kamera. Data yang diambil berupa
jawaban-jawaban dari peternak terkait dengan pengetahuan peternak tentang
penggunaan pakan komplit. Setiap jawaban peternak diberi skor yang menjawab Ya (1)
tidak (0). Penilaian efektifitas dapat diukur berdasarkan skor yang didapatkan dari setiap
jawaban-jawaban peternak tersebut. Efektifitas merupakan suatu pengukuran yang dipakai
untuk mengukur pencapaian dari apa yang direncanakan. Pengetahuan, sikap dan perilaku
dari peternak dapat dirubah dengan cara penyampaian informasi yang disampaikan.
Efektifitas merupakan keadaan yang menunjukan sejauh mana rencana dapat tercapai,
semakin banyak pengetahuan yang dicapai, semakin efektif pula kegiatan tersebut. Untuk
menganalisis efektifitas kegiatan menggunakan rumus sebagai berikut:

EP= Skor Postest/Nilai maksimum x 100%

EPP= skor post test-skor pretest/nilai maksimun-skor pra test x 100%

Setelah memperoleh nilai efektifitas selanjutnya tingkat EP dan EPP dikategorikan
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berdasarkan kriteria sebagai berikut: 1 kurang efektif (< 33,4%) dan 2. Efektif (>66,6%)
(Mardikanto, 1993).

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Pengetahuan Peternak Terhadap Pakan Komplit (Pre-Test)

Analisis data yang diperoleh dari pengetahuan peternak terhadap pakan komplit
sebelum dilakukan penyuluhan (Pretest), terdiri dari 30 peternak dari usia <25 tahun sampai
usia > 65 tahun semuanya besaral dari Desa Tounwawan sebagai berikut: 1. Pengetahuan
peternak terhadap pakan komplit sebelum penyampaian materi sebanyak 27 peternak
belum mengetahui apa yang dimaksud dengan pakan komplit dari total 30 peternak. 2.
Pengetahuan peternak tentang bahan-bahan yang dicampur dalam proses pembuatan
pakan komplit. sebelum menyampaikan materi pengetahuan peternak diperoleh sebanyak
28 peternak belum mengetahui mengenai bahan-bahan yang di campurkan dalam proses
pembuatan pakan komplit. 3. pengetahuan peternak tentang pakan komplit yang
berdampak positif pada ternak, sebelum penyampaian materi 28 peternak belum
mengetahui dampak positif pakan komplit dari total peserta 30 peternak. 4. pengetahuan
peternak tentang bahan-bahan pakan komplit yang teredia disekitar, telah mengalami
penigkatan sebelum menyampaiakan materi peternak yang mengatahui bahan-bahan
yang dapat digunakan disekitar hanya 3 peternak dari total 30 peternak yang belum
mengetahui tentang bahan pakan komplit yang tersedia disekitar. 5. pengetahuan peternak
tentang cara pemberian pakan komplit sebelum menyampaikan materi 27 orang belum
mengetahui tentang cara pemberian pakan kmplit terhadap ternak dari total 30 peternak.
6. Pengetahuan peternak tentang pemanfaatan limbah pertanian sebagai pakan komplit,
dari total 30 peternak sebelum menyampakain materi 28 orang peternak belum
mengatahui limbah pertanian bisa dijadikan sebagai pakan komplit hanya 2 orang peternak
yang mengetahui tentang pemanfaatan limbah pertanian bisa dijadikan sebagai pakan
komplit. 7. Pengetahuan peternak yang pernah memanfatan limbah pertanian untuk
membuat pakan komplit, dari total 30 peternak 29 belum pernah memanfaatkan limbah
pertanian sebagai pakan komplit hanya 1 orang yang pernah memanfaatkannya. 8.
Pengetahuan peternak tentang manfaat pakan komplit sebagai pakan ternak, sebelum
penyampaian materi hanya 1 orang yang mengetahui manfaat pakan komplit sebagai
pakan ternak. 9. Pengetahuan peternak tentang pakan komplit dapat diberikan dalam
jangka waktu yang lama, sebelum menyampaikan materi 29 peternak belum mengetahui
pakan komplit dapat diberikan dalam jangka waktu yang lama dari total 30 peternak. 10.
pengetahuan peternak tentang harga bahan pembuatan pakan komplit, sebelum
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menyampaikan materi 27 peternak belum mengetahui tentang harga bahan pembuatan
pakan komplit dari total 30 peternak.

Hasil analisis data penelitian tentang respon peternaka terhadap upaya peningkatan
pengetahuan peternak kerbau di pulau Moa Kabupatan Maluku Barat Daya terhadap pakan
komplit mendapat hasil yaitu meningkatnya pengetahuan peternak tentang pakan komplit
setelah selesai menyampaikan materi, peningkatan lainnya yang diperoleh peternak
terhadap pakan antara lain yaitu: Pengetahuan peternak tentang bahan-bahan yang
dicampur dalam proses pembuatan pakan komplit, pengetahuan tentang harga dan bahan
pembuatan pakan komplit, pemanfaatan limbah sebagai pakan komplit untuk ternak,
pengetahuan pakan komplit berdampak positif pada ternak. Analisis data pengetahuan
melalui kuesioner, kondisi tingkat pengetahuan peternak setelah penyampaian materi
mengalami peningkatan pengetahuan (posttest). Hasil yang diperoleh dari proses
penelitian tentang pengetahuan peternak kerbau di Pulau Moa Kabupaten Maluku Barat

Daya, mengalami peningkatan sebelum penelitian dan sesudah penelitian.

. Pengetahuan Peternak Terhadap Pakan Komplit (Posttest)

Analisis data yang diperoleh dari pengetahuan peternak terhadap pakan komolit,
Pengetahuan peternak terhadap pakan komplit sebelum penyampaian materi sebanyak 27
peternak, setelah menyampakain materi mengalami peningkatan pengetahuan menjadi 30
peternak yang sebelumnya hanya 3 orang yang mengetahuinya, 2. Pengetahuan peternak
tentang bahan-bahan yang dicampur dalam proses pembuatan pakan komplit. sebelum
menyampaikan materi pengetahuan peternak diperoleh sebanyak 2 peternak yang
mengetahui, setelah menyampaikan materi mengalami peningkatan pengetahuan menjadi
30 peternak yang mengetahui mengenai bahan-bahan yang di campurkan dalam proses
pembuatan pakan komplit. 3. pengetahuan peternak tentang pakan komplit yang
berdampak positif pada ternak, sebelum penyampaian materi 2 peternak yang mengetahui
pakan komplit yang berdampak positif, setelah menyampaikan materi mengalami
peningkatan menjadi 30 peternak. 4. pengetahuan peternak tentang bahan-bahan pakan
komplit yang teredia disekitar, telah mengalami penigkatan setelah penyampaian materi
menjadi 30 dimana sebelum penyampaian materi hanya 3 orng peternak yang mengetahui.
5. pengetahuan peternak tentang cara pemberian pakan komplit sebelum menyampaikan
materi 27 orang belum mengetahui tentang cara pemberian pakan kmplit terhadap ternak
dari total 30 peternak. 6. Pengetahuan peternak tentang pemanfaatan limbah pertanian
sebagai pakan komplit, dari total 30 peternak sebelum menyampakain materi 28 orang
peternak belum mengatahui limbah pertanian bisa dijadikan sebagai pakan komplit setelah
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menyampaikan materi terjadi peningkatan menjadi 30 peternak. 7. Pengetahuan peternak
yang pernah memanfatkan limbah pertanian untuk membuat pakan komplit, dari total 30
peternak 29 belum pernah memanfaatkan limbah pertanian sebagai pakan komplit setelah
menyampaikan materi terjadi peningkatan menjadi 30 peternak. 8. Pengetahuan peternak
tentang manfaat pakan komplit sebagai pakan ternak, sebelum penyampaian materi hanya
1 orang yang mengetahui manfaat pakan komplit sebagai pakan ternak, setelah
penyampaian materi terjadi peningkatan menjadi 30 peternak. 9. Pengetahuan peternak
tentang pakan komplit dapat diberikan dalam jangka waktu yang lama, sebelum
menyampaikan materi 1 peternak yang mengetahui pakan komplit dapat diberikan dalam
jangka waktu yang panjang, setelah penyampaian materi terjadi penigkatan 29 peternak
dari total 30 peternak. 10. pengetahuan peternak tentang harga bahan pembuatan pakan
komplit, sebelum menyampaikan materi 3 peternak yang mengetahui harga bahan untuk
pembuat pakan komplit, setelah menyampaikan materi terjadi peningkatan 27 peternak
dari total 30 peternak.

Hasil dari pretest sebelum penyampaian materi dan Posttest setelah menyampaikan
materi menunjukan bahwa kegiatan penelitian yang dilakukan dengan materi
"Pengetahuan Peternak Terhadap Pemanfaatan Pakan Komplit Untuk Pakan Ternak Kerbau
di Pulau Moa, Kabupaten Maluku Barat Daya” dengan metode penyampaian materi dan
diskusi sangat berpengaruh terhadap aspek pengetahuan peternak dikarenakan peternak
sangat tertarik dan antusias dalam mengikuti materi yang disampaikan pada saat kegiatan

penelitian.

SIMPULAN
Hasil penelitian “Pengetahuan Peternak Terhadap Pemanfaatan Pakan Komplit Untuk
Pakan Ternak Kerbau di Pulau Moa, Kabupaten Maluku Barat Daya” dapat disimpulkan bahwa,
setelah penyampaian materi terjadi peningkatan pengetahuan peternak tentang pemanfaatan

pakan komplit sebagai pakan ternak kerbau.
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